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ABSTRAK
Arif Rahmansyah, 2014 : Tinjauan kondisi fisik atlet Sekolah Sepakbola (SSB) Bangun

Persada Kecamatan Kapur IX Kabupaten 50 Kota

Masalah dalam penelitian ini yaitu diduga belum begitu baiknya kondisi
fisik atlet Sekolah Sepakbola (SSB). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan kondisi fisik atlet Sekolah Sepakbola (SSB) Bangun
Persada Kecamatan Kapur IX Kabupaten 50 Kota.

Jenis penelitian ini adalah descriptive. Populasi dalam penelitian ini adalah
atlet sekolah sepak bola (SSB) yang berumur 9 sampai dengan 18 tahun yaitu
sebanyak 105 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Dengan demikian jumlah sampel di dalam penelitian ini berjumlah 25
orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes kondisi fisik yang terdiri dari
daya tahan, kecepatan dan kelincahan. Data dianalisis dengan menggunakan
teknik persentase.

Hasil penelitian menyatakan bahwa daya tahan, 1 orang (4%) kategori baik
sekali, 6 orang (24%) kategori baik, 12 orang (48%) kategori sedang, 3 orang
(12%) kurang dan kurang sekali juga 3 orang (12%). Kecepatan, tidak satupun
kategori baik sekali, 10 orang (40%) kategori baik, kategori sedang 10 orang
(40%), 3 orang (12%) kategori kurang dan 2 orang (8%) kategori kurang sekali.
Kelincahan, untuk kategori baik tidak ada, hanya 7 orang (28%) kategori baik, 11
orang (44%) kategori sedang, 4 orang (16%) kategori kurang dan 3 orang (12%)

kategori kurang sekali.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan di Indonesia sangat pesat dan semakin maju dalam
berbagai bidang dan aspek kehidupan. Pembangunan ini dilakukan secara
menyeluruh dan berkesinambungan. Salah satu pembangunan tersebut adalah
di bidang olahraga, yang merupakan bagian dari pembangunan nasional.
Pembangunan di bidang olahraga dapat mempersiapkan generasi muda penerus
perjuangan bangsa yang sehat dan kuat.

Dalam usaha mengsukseskan pembangunan, pembinaan prestasi
olahraga juga mencerminkan prestasi yang dapat mengharumkan nama Bangsa
dan Negara sehingga dapat pula meningkatkan harkat dan martabat suatu
Bangsa atau Negara di mata dunia. Salah satu cabang olahraga yang sangat
populer di Indonesia adalah olahraga permainan sepakbola. Hampir di seluruh
wilayah di Indonesia melakukan pembinaan melalui Sekolah Sepakbola (SSB).

Salah satu Sekolah Sepakbola (SSB) di Kecamatan Kapur 1X Kabupaten
50 Kota Provinsi Sumatera Barat adalah SSB Bangun Persada. SSB ini
merupakan suatu wadah sekolah sepakbola yang memberikan pembinaan
terhadap generasi muda yang dilakukan secara berkesinambungan sesuai
dengan harapan yang diharapkan oleh Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia
(PSSI) yang merupakan induk organisasi sepakbola Indonesia.

SSB Bangun Persada melakukan usaha pembinaan dalam meningkatkan

prestasi atletnya dengan melaksanakan program latihan seperti peningkatan



kondisi fisik, teknik, taktik yang dilakukan sesuai dengan tahap umur masing-
masing, dan memiliki jadwal latihan tersendiri dengan kelompok umur lainnya.
Jadwal latihan 3 x dalam seminggu yaitu pada hari Senin, Kamis dan Minggu
yang dimulai pada jam 15:30 WIB.

Tujuan dari pembinaan sepakbola ini adalah untuk mempersiapkan atlet
sepakbola yang handal dalam menghadapi tournament sepakbola seperti Liga
Pendidikan Indonesia (LPI), dan piala Danun. Selanjutnya SSB ini nantinya
diharapkan dapat melahirkan bibit-bibit atlet yang bisa mengharumkan nama
daerah khususnya di Kecamatan Kapur IX Kabupaten 50 Kota, dan Indonesia
pada umumnya.

Melahirkan bibit yang memiliki prestasi dalam cabang olahraga
permainan sepakbola tidaklah mudah, karena banyak faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan seseorang atlet untuk berprestasi. Dalam
pembinaan prestasi ada beberapa faktor utama yang menentukan kemampuan
atlet menurut Syafruddin (2011:77) “Kondisi fisik, teknik, taktik, strategi,
mental (psikis)”. Artinya faktor-faktor tersebut harus dimiliki atlet sepakbola
karena dapat mempengaruhi keberhasilan dalam mencapai prestasi. Begitu juga
bagi atlet sepakbola SSB Bangun Persada Kecamatan Kapur IX Kabupaten 50
Kota.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan pelatih, memang atlet sepakbola
SSB Bangun Persada Kecamatan Kapur 1X Kabupaten 50 Kota, belum banyak
berprestasi. Prestasi yang pernah diraih hanya sebatas juara dua antar pelajar

Sekolah Menengah Atas. Selanjutnya penulis juga melakukan observasi dan



pengamatan secara langsung ke lapangan tempat atlet melakukan latihan dan
bermain, ternyata masih banyak atlet sepakbola SSB Bangun Persada yang
belum memiliki kemampuan kondisi fisik dengan baik.

Kemampuan kondisi fisik merupakan hal yang penting bagi atlet
sepakbola SSB Bangun Persada, terutama untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan yang terjadi di dalam permainan. Misalnya bermain dengan
waktu 2x45 menit membutuhkan komponen kondisi fisik yaitu daya tahan
yaitu kemampuan tubuh untuk bekerja dalam waktu yang lama dengan
intensitas tinggi. Dalam permainan sepakbola daya tahan sangat diperlukan,
karena seorang atlet sepakbola dituntut bergerak dan aktif selama permainan
berlangsung.

Kemudian melakukan dribbling atau menggiring bola agar bola tetap
terjaga dengan baik dan berpacu dengan pemain lawan, seseorang harus
memiliki kecepatan merupakan kemampuan seseorang dalam melakukan
gerakan yang berkesinambungan dalam bentuk yang sama dalam waktu yang
sesingkat-singkatnya, dan kelincahan adalah kemampuan seseorang dalam
merubah arah dari satu posisi ke posisi yang lain di area tertentu atau seorang
yang mampu merubah satu posisi ke posisi yang berbeda dengan kecepatan
tinggi dan koordinasi gerak yang baik. Selanjutnya untuk mampu melakukan
tendangan ke gawang dengan akurat dan terciptanya gol di dukung oleh
kekuatan, daya ledak otot tungkai, koordinasi gerakan dan kelentukan tubuh.

Dari uraian di atas, maka jelaslah bahwa kemampuan kondisi fisik

mempunyai peranan yang sangat penting dalam merealisasikan teknik untuk



memperoleh kemenangan atau prestasi. Dalam arti dapat dikatakan bahwa
faktor kondisi fisik memegang peranan penting dan merupakan komponen
dasar untuk menuju latihan berikutnya, tanpa dukungan kondisi fisik yang
prima seorang atlet tidak akan mampu melakukan latihan sesuai dengan
program latihan dan menghadapi pertandingan. Nilai fisik antara lain kualitas
otot berdasarkan kinerja faal dan mekanisme otot yang sedang bekerja yang
diperhitungkan pada kekuatan otot, kapasitas anaerobik, power, fleksibilitas,
disamping kecepatan, daya tahan, koordinasi gerak, kelentukan dan
sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, komponen-komponen kondisi fisik seperti
kekuatan, kelincahan, kecepatan, daya tahan, dan mental sangat menentukan
keberhasilan seorang atlet sepakbola dalam mencapai prestasi. Begitu juga
dengan kondisi atlet SSB Bangun Persada Kecamatan Kapur IX Kabupaten 50
Kota, dan belum diketahui secara pasti kemampuan kondisi fisik atlet
sepakbola Persada tersebut. Oleh sebab itu pada kesempatan ini penulis
berkeinginan untuk melakukan suatu penelitian, dengan suatu harapan dapat
dijadikan sebagai salah satu solusi dalam meningkatkan kemampuan kondisi
fisik, dan sebagai langkah antisipasi bagi peningkatan prestasi sepakbola di
SSB Bangun Persada Kecamatan Kapur IX Kabupaten 50 Kota.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

dapat dikemukakan identifikasi masalah yakni sebagai berikut:

1. Daya tahan



2. Kecepatan
3. Kelincahan
4. Kekuatan
5. Eksplosive Power
6. Koordinasi
. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyaknya komponen-
komponen  kondisi fisik yang harus dimiliki atlet sepakbola, maka pada
kesempatan ini penulis membatasi atas beberapa faktor saja, agar lebih focus
dan keterbatasan yang penulis miliki yaitu:
1. Daya tahan
2. Kecepatan
3. Kelincahan
. Perumusan Masalah
Sesuai dengan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas maka
perumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana daya tahan atlet Sekolah Sepakbola (SSB) Bangun Persada
Kecamatan Kapur X Kabupaten 50 Kota?
2. Bagaimana kecepatan atlet Sekolah Sepakbola (SSB) Bangun Persada
Kecamatan Kapur 1X Kabupaten 50 Kota?
3. Bagaimana kelincahan atlet Sekolah Sepakbola (SSB) Bangun Persada

Kecamatan Kapur 1X Kabupaten 50 Kota?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan rmasalah , maka tujuan penelitian adalah untuk

mengetahui:

1.

Daya tahan atlet sepakbola Sekolah Sepakbola (SSB) Bangun Persada
Kecamatan Kapur IX Kabupaten 50 Kota?
Kecepatan atlet sepakbola Sekolah Sepakbola (SSB) Bangun Persada
Kecamatan Kapur IX Kabupaten 50 Kota?
Kelincahan atlet sepakbola Sekolah Sepakbola (SSB) Bangun Persada

Kecamatan Kapur IX Kabupaten 50 Kota?

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini nantinya diharapkan berguna bagi:
Penulis sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan Olahraga di Fakultas limu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.
Pelatih sepakbola Sekolah Sepakbola (SSB) Bangun Persada Kecamatan
Kapur IX Kabupaten 50 Kota, sebagai masukan dalam meningkatkan
kondisi fisik atlet.
Atlet Sekolah Sepakbola (SSB) Bangun Persada Kecamatan Kapur 1X
Kabupaten 50 Kota, sebagai masukan untuk meningkatkan kondisi fisik.
Mahasiswa sebagai bahan pedoman dalam meneliti kajian yang sama secara
lebih mendalam dengan jumlah sampel yang lebih banyak.
Perpustakaan Fakultas 1lmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang,

sebagai bahan referensi dan bacaan mahasiswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan kepada hasil analisis dan dan pembahasan yang telah di uraikan
pada bagian terdahulu, maka pada bab ini dapat ditarik kesimpulan dan saran
yakni sebagai berikut:
A. Kesimpulan
Kondisi fisik dari 25 orang atlet Sekolah Sepakbola (SSB) Bangun Persada

Kecamatan Kapur IX Kabupaten 50 Kota untuk Variabel:

1. Daya tahan, 1 orang (4%) kategori baik sekali, 6 orang (24%) kategori baik,
12 orang (48%) kategori sedang, 3 orang (12%) kurang dan kurang sekali
juga 3 orang (12%).

2. Kecepatan, tidak satupun kategori baik sekali, 10 orang (40%) kategori
baik, kategori sedang 10 orang (40%), 3 orang (12%) kategori kurang dan 2
orang (8%) kategori kurang sekali.

3. Kelincahan, untuk kategori baik tidak ada, hanya 7 orang (28%) kategori
baik, 11 orang (44%) kategori sedang, 4 orang (16%) kategori kurang dan 3
orang (12%) kategori kurang sekali.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dikemukan di atas, maka
peneliti dapat memberikan saran-saran yaitu ditujukan kepada:

1. Pelatih sepakbola agar lebih banyak memberikan latihan kondisi fisik,

seperti daya tahan, kecepatan dan kelincahan, karena komponen kondisi



2.

45

fisik ini dominan dibutuhkan bagi atlet dalam mempelajari keterampilan
teknik sepakbola.

Atlet sepakbola agar lebih kontiniu melakukan latihan kondisi fisik seperti
latihan daya tahan, kecepatan dan kelincahan, karena hal ini merupakan
faktor penting dalam pencapaian prestasi bermain sepakbola.

Pengurus Sekolah Sepakbola (SSB) Bangun Persada Kecamatan Kapur 1X
Kabupaten 50 Kota, agar dapat mengamati dan mengevaluasi
perkembangan kemampuan kondisi fisik terutama unsur daya tahan,

kecepatan dan kelincahan.
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